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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) bertujuan 
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun 
tertulis. Keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif perlu dimiliki siswa SD agar mampu berkomunikasi secara tertulis. 
Oleh karena itu, peranan pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran 
membaca di SD menjadi sangat penting.  
Pembelajaran bahasa diawali dengan pengajaran keterampilan reseptif, 
sedangkan keterampilan produktif dapat turut tertingkatkan pada tahap-tahap 
selanjutnya. Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan bahasa tulis yang 
reseptif. Dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, ilmu 
pengetahuan, dan pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan 
memungkinkan seseorang mampu mempertinggi daya pikirannya, mempertajam 
pandangannya, dan memperluas wawasannya. Kegiatan membaca merupakan 
kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan 
diri. (http://hudaita.blogspot.com/pembelajaran-membaca-permulaan-dengan.html, 17 
Januari 2009). 
Pembelajaran membaca di kelas I dan kelas II Sekolah Dasar merupakan 
pembelajaran tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh siswa tersebut akan 
menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya. Pembelajaran membaca 
permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran menulis permulaan. Sebelum 
mengajarkan menulis, guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau 
huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi 
ini melalui pelajaran membaca.  
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
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menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik, oleh 
karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik sehingga 
mampu menumbuhkan kebisaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 
Tujuan pembelajaran membaca dan menulis permulaan pada dasarnya ialah 
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk mengenalkan 
tentang teknik-teknik membaca dan menulis permulaan dan mengenalkan menangkap 
isi bacaan dengan baik dan dapat menuliskannya.  
Pembelajaran menulis permulaan mencakup menulis dengan tangan, 
mengeja, dan menulis ekspresif. Menulis bukan hanya menyalin, tetapi juga 
mengekspresikan pikiran dan perasaan ke dalam lambang-lambang tulisan.  
Kegunaan kemampuan menulis permulaan bagi siswa adalah untuk 
menyalin, mencatat dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa memiliki 
kemampuan menulis permulaan siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas belajarnya. Oleh karena itu, menulis permulaan harus diajarkan 
sejak dini, yaitu pada saat anak mulai masuk Sekolah Dasar.  
Keterampilan membaca dan menulis, khususnya keterampilan membaca 
harus segera dikuasai oleh para siswa di SD karena keterampilan ini secara langsung 
berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD. Keberhasilan belajar siswa 
dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh 
penguasaan kemampuan membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca 
dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk 
semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 
memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku 
bahan penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan 
belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak 
mengalami kesulitan dalam membaca. 
Siswa yang berkesulitan belajar membaca dan menulis permulaan harus 
memperoleh perhatian yang cukup dari para guru dan secepatnya harus segera 
ditangani. Kenyataan tersebut tidaklah mustahil apabila ada siswa yang belum dapat 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum tuntas 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan data yang ada di kelas II MI Negeri Boyolali nilai pada 
semester I tahun pelajaran 2007/2008 dari 50 siswa masih terdapat 14% siswa yang 
belum terampil dalam membaca menulis permulaan. Berdasarkan data tersebut 
sebagai seorang guru harus berupaya memberikan bantua-bantuan khusus karena 
ingin meningkatkan keterampilan membaca menulis permulaan. 
Mengacu kenyataan di atas, maka untuk meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis permulaan perlu kiranya guru memberikan program 
pembelajaran yang tepat, yaitu memberikan pembelajaran remediasi. Proses 
pembelajaran remediasi merupakan salah satu bentuk pelayanan khusus karena 
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi siswa.  
Dari uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Menulis Permulaan Pada Anak Yang 
Berkesulitan Belajar Melalui Remedial Teaching Bagi Siswa Kelas II MI Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2007/2008.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan membaca menulis permulaan di  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Boyolali masih belum menampakkan hasil yang optimal. 
2. Setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar pada dasarnya dapat dibantu 
baik secara individual maupun klasikal, namun dalam hal ini tidak semua guru 
menyadari dalam proses pembelajaran sehingga masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dan prestasi belajarnya rendah. 
3. Salah satu upaya peningkatan keterampilan membaca menulis permulaan adalah 
melalui pengajaran remedial.  
 
   
 
 
5 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan judul yang diajukan, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
pengertian yang terlalu luas serta lebih terarah bahan yang diteliti, maka perlu 
pembatasan. Adapun pembatasan masalahnya adalah: 
1. Objek penelitian adalah siswa kelas II MI Negeri Boyolali Tahun Pelajaran  
2007/2008. 
2. Pengajaran remedial yang dimaksud adalah upaya perbaikan diri dalam 
peningkatan keterampilan membaca menulis permulaan siswa berkesulitan 
belajar. 
3.  Bahan penelitian yang penulis ambil adalah 3 tema dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia  kelas II semester II tahun pelajaran 2007/2008. 
              
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting di dalam kegiatan 
penelitian, sebab masalah merupakan obyek yang akan diteliti dan dicari jalan 
keluarnya melalui penelitian. Bedasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah program remedial teaching dapat 
meningkatkan keterampilan membaca menulis permulaan pada anak yang 
berkesulitan belajar bagi siswa kelas dua MI Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2007/2008?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakan target yang hendak 
dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitian, karena segala yang diusahakan pasti 
mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahannya. Tujuan dalam 
penelitian akan sangat membantu terhadap pencapaian hasil yang optimal dan dapat 
memberikan arah terhadap kegiatan yang dijalankan dalam penelitian itu. Sesuai 
dengan persepsi tersebut dan berpijakpada rumusan masalah yang telah disebutkan, 
maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk dapat meningkatkan  keterampilan 
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membaca menulis permulaan pada anak yang berkesulitan belajar melalui program 
pembelajaran remedial teaching bagi siswa kelas II MI Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2007/2008. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini nantinya diharapkan dapat mempunyai beberapa manfaat, 
yaitu: 
1. Bagi guru bermanfaat menemukan solusi untuk meningkatkan keterampilan 
membaca menulis permulaan. 
2. Bagi siswa dapat digunakan sebagai motivasi belajar supaya tidak mengalami 
kesulitan belajar. 
3. Bagi sekolah sebagai masukan untuk program sekolah agar dapat membimbing dan 
mendidik siswa yang berkesulitan belajar untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
sesuai dengan jenis kesulitan yang dihadapi siswa.      
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Anak Berkesulitan Belajar 
 
a. Pengertian Belajar  
Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan 
perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang belajar. Perubahan 
tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu yang bersangkutan. Belajar 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: bahan yang dipelajari, faktor instrumental, 
lingkungan, dan kondisi individual si pembelajar. Faktor-faktor tersebut diatur 
sedemikian rupa, sehingga  berpengaruh membantu tercapainya kompetensi secara 
optimal.  
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Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru sebagai pengalaman individu itu sendiri. Perubahan yang terjadi setelah 
seseorang melakukan kegiatan belajar dapat berupa keterampilan, sikap, atau pun 
pengetahuan. Belajar merupakan peristiwa yang terjadi secara sadar dan disengaja, 
artinya seseorang yang terlibat dalam peristiwa belajar pada akhirnya menyadari 
bahwa ia mempelajari sesuatu, sehingga terjadi perubahan pada dirinya sebagai akibat 
dari kegiatan yang disadari dan sengaja dilakukannya tersebut. ( http: //herit. blog 
spot. com/2007/12/ belajar-dan motivasinya. html, 19 September 2008).      
Proses belajar merupakan proses yang komplek dan senantiasa berlangsung dalam 
berbagai situasi dan kondisi. Proses belajar terjadi secara internal dan bersifat pribadi 
dalam diri siswa, agar proses belajar tersebut mengarah pada tercapainya tujuan 
dalam kurikulum maka guru harus merencanakan dengan seksama dan sistematis 
berbagai pengalaman belajar yang memungkinkan perubahan tingkah laku siswa 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Pada  dasarnya,  belajar merupakan masalah  bagi setiap  orang. Dengan 
belajar maka  pengetahuan,  keterampilan,  kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku dan 
semua perbuatan manusia terbentuk, disesuaikan dan dikembangkan. Belajar adalah 
 proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara peserta didik 
dengan sumber-sumber atau objek belajar, baik yang secara sengaja dirancang (by 
design) maupun  yang tidak secara sengaja dirancang namun dimanfaatkan (by 
utilization). Proses belajar tidak hanya terjadi karena adanya interaksi antara peserta 
didik dengan guru. Hasil  belajar yang maksimal dapat pula diperoleh lewat interaksi 
antara peserta didik dengan sumber-sumber belajar lainnya. 
Menurut Cronbach dalam Sumadi Suryabrata (2002: 23) belajar yang sebaik-
baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar 
mempergunakan pancainderanya. 
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Pengertian secara psikologis yang dimaksud dengan belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan   tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh Fontona dalam  Paulina Panen 
(2002: 2) belajar adalah suatu perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu 
sebagai hasil dari pengalaman. 
Menurut Dimyati Mahmud (1990: 14) menyatakan bahwa belajar adalah 
perubahan dari dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman.                                                    
Belajar adalah upaya untuk perubahan pengetahuan, nilai, dan sikap serta 
keterampilan yang pada gilirannya akan ada pengaruhnya dalam perubahan tingkah 
laku. (Depdiknas, 2003: 88). 
Selanjutnya dalam kamus paedagogik dikatakan bahwa belajar adalah 
berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan. Seseorang telah mempelajari sesuatu 
terbukti dengan perbuatannya. (Abu Ahmadi, 1998: 28). 
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh Bower dan Hilgard (1981) yaitu 
bahwa belajar mengacu pada perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil 
dari pengalaman dan perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari 
pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh instink, kematangan atau 
kelelahan, dan kebiasaan. 
Learning refers to the change in a subject’s behavior or behavior potential to a 
guen situation brought about by the subject’s repeated experiences in that 
situation, provided that the behavior change cannot be explained on the basis 
of the subject’s native response tendencies, maturation, or temporary states 
(such as fatigue, drunkenness, drives, and so on). (Bower dan Hilgard, 1981: 
hal. 11) 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha dengan melakukan latihan dan proses 
belajar agar mendapatkan pengalaman belajar atau perubahan tingkah laku maupun 
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kepandaian yang diperoleh bersifat baik dan tersimpan dalam daya ingatan dalam 
jangka waktu lebih lama. 
 
b. Pengertian Kesulitan Belajar      
Pada umumnya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan 
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga 
memerlukan usaha yang lebih keras lagi untuk dapat mencapai tujuan.  Kesulitan 
belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk 
kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, 
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi 
Matematika. Gangguan tersebut intrinsik yang disebabkan oleh adanya disfungsi 
sistem saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan 
dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, 
tunagrahita, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan 
(misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor 
psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung. 
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang 
ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan mungkin tidak disadari. (http:// 
tarsisius2-jkt.sch.id/a205m23s/ada-apa-dengan-kesulitan-belajar,19 September 2008).                      
Kesulitan belajar adalah kondisi di mana anak dengan kemampuan 
intelegensi rata-rata atau di atas rata-rata, namun memiliki ketidakmampuan atau 
kegagalan dalam belajar yang berkaitan dengan hambatan dalam proses persepsi, 
konseptualisasi, berbahasa, memori, serta pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan 
fungsi integrasi sensori motorik.  
Menurut Hallahan dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 6) menyatakan 
bahwa kesulitan belajar adalah gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis 
dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. 
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Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kesulitan 
mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja atau berhitung. 
Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan perseptual luka pada 
otak disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak 
yang memiliki problema belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya 
hambatan dalam pelihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena tuna grahita, 
karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan budaya, atau 
ekonomi. 
The National Joint Committee for Learning Disabilities (NJCID) yang 
dikutip Abdurrahman (2003: 7) menyatakan bahwa kesulitan belajar menunjuk pada 
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata 
dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, 
membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. 
Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem 
saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan 
adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tunagrahita, 
hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkingan (misalnya 
perbedaan budaya , pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), 
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar dapat 
diartikan suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini mungkin 
disadari mungkin juga tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, dan dapat 
bersifat psikologis, sosiologis, atau fisiologis dalam keseluruhan proses belajarnya. 
 
c. Klasifikasi Anak Berkesulitan Belajar 
Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
kelompok (1) kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan  
(developmental learning disabilities) dan kesulitan akademik (academic learning 
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disabilities). Mulyono Abdurrahman (2003: 1) mengatakan secara garis besar 
kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yakni: 
1. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
Hal ini mencakup gangguan motorik dan persepsi, bahasa dan komunikasi, 
dan dalam penyesuaian sosial. 
2. Kesulitan belajar Akademik  
 Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan 
pencapaipencapaian prestasi akademik sesuai dengan kapasitas yang 
diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan 
ketrampilan dalam membaca, menulis, dan/atau matematika. 
Kesulitan belajar akademik dapat diketahui oleh guru atau orang ketika anak 
gagal menampilkan salah satu atau beberapa kemampuan akademik. Sebaliknya, 
kesulitan belajar yang bersifat perkembangan umumnya sukar diketahui baik oleh 
orang tua maupun guru karena tidak ada pengukuran yang sistematik seperti halnya 
dalam bidang akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
sering tampak sebagai kesulitan belajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya 
prasyarat  (prerequisite skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu 
agar dapat menguasai bentuk keterampilan berikutnya. 
Untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan seorang anak 
memerlukan penguasaan keterampilan prasyarat. Anak yang memperoleh prestasi 
belajar yang rendah karena kurang menguasai keterampilan prasyarat, umumnya 
dapat mencapai prestasi akademik yang diharapkan setelah lebih dahulu anak 
menguasai keterampilan prasyarat tersebut.  
Salah satu kemampuan dasar yang umumnya dipandang paling penting 
dalam kegiatan belajar adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian atau yang 
sering disebut perhatian selektif. Perhatian selektif adalah kemampuan untuk memilih 
salah satu di antara sejumlah rangsangan seperti rangsangan auditif, taktil, visual, dan 
kinestetik yang mengenai manusia setiap saat. Seperti dijelaskan oleh Ross yang 
dikutip oleh Mulyono Abdurrahman (2003: 12), perhatian selektif (selective 
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attention) membantu manusia membatasi sejumlah rangsangan yang perlu diproses 
pada suatu waktu tertentu. 
 
d.   Penyebab Kesulitan Belajar 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 13) prestasi belajar dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar 
(learning disabilities) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi 
neurologis, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning problems) adalah 
faktor ekternal, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, kegiatan 
belajar mengajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian 
ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat. 
Faktor-faktor kesulitan belajar menurut Oemar Hamalik, (1990: 117), 
digolongkan menjadi: Faktor-faktor  yang bersumber dari 
1) Faktor-faktor  yang bersumber dari diri sendiri. 
2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah. 
3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga. 
4) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 
1) Faktor-faktor yang Bersumber dari Diri Sendiri 
Faktor ini disebut juga faktor intern, dan sangat berpengaruh terhadap kemajuan 
belajar siswa. Faktor ini seringkali tidak disadari atau walaupun disadari 
menganggapnya remeh dan tidak berusaha menghilangkan dan memperbaikinya. 
Sebab-sebab kesulitan belajar yang tercakup dari golongan ini adalah: 
a) Tidak mempunyai tujuan yang jelas 
 Siswa menganggap dirinya belajar hanya sekedar membuang-buang waktu 
dan hanya dengan maksud hadiah. 
b) Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran 
 Minat yang besar akan mendorong motivasinya dalam belajar, kurangnya 
minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar. 
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c) Kesehatan yang sering terganggu 
 Badan yang sering sakitan, kurangnya tenaga, dan vitamin merupakan faktor 
yang menghambat kemajuan belajar seseorang. 
d) Kecakapan mengikuti perkuliahan 
 Cakap mengikuti perkuliahan/pelajaran apabila ia mengerti apa yang 
disampaikan, kemudian merangsang menambah pengetahuan  yang lebih luas. 
e) Kebiasaan belajar 
 Setiap kali kita harus memiliki kebiasaan belajar yang baik, berencana, dan 
efisien. 
f) Kurangnya penguasaan bahasa, merupakan salah satu sebab di mana siswa 
mengalami kegagalan. 
     
2) Faktor yang Bersumber dari Lingkungan 
Faktor-faktor ini meliputi: 
a) Cara memberikan pelajaran 
 Mengajar yang kurang didaktis, tanpa memperhatikan kepada siswa apakah 
sudah mengerti apa yang diberikannya, tanpa  memberikan kesempatan 
bertanya atau mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa tidak mengerti 
materi yang telah disampaikan. 
 b)  Kurangnya bahan-bahan bacaan 
      Kurangnya buku-buku sehingga satu buku dibaca beberapa orang secara 
bergiliran sehingga kurang efisien. 
c) Kurangnya alat-alat 
Penyediaan alat-alat yang kurang akan menghambat studi siswa. 
3) Faktor yang Bersumber dari Keluarga 
Kita ketahui bahwa sebagian besar waktu belajar dilakukan di rumah. Oleh karena 
itu aspek-aspek keluarga turut mempengaruhi belajar, yang meliputi: 
a) Masalah kemampuan ekonomi 
 Kurangnya biaya akan mempengaruhi kelancaran belajar. 
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b) Broken home 
 Tidak adanya kekompakan dan kesepakatan kedua orang tua, perselihanan, 
pertengkaran, perceraian, dan tidak adanya tanggung jawab bersama kedua 
orang tua akan menimbulkan keadaan yang tidak diinginkan terhadap diri 
siswa. 
c) Kurangnya kontrol orang tua 
   Orang tua turut serta bertanggung jawab atas kemajuan studi anaknya. 
Pengawasan yang kurang menimbulkan kecenderungan bebas mutlak pada 
sekelompok siswa. Pengawasan tidak berarti menghambat atau menekan, 
tetapi mendorong kearah kesadaran sendiri. 
4) Faktor dari Masyarakat 
Pada umumnya masyarakat tidak akan menghalangi kemajuan belajar siswa. 
Akan tetapi ada beberapa aspek  dalam kehidupan masyarakat yang menggangu 
kelancaran belajar siswa, dan tentunya berhubungan dengan diri siswa sendiri. 
 
e. Gejala-gejala Berkesulitan Belajar 
Anak yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukkan hambatan– 
hambatan dalam belajarnya, sehingga terdapat tanda-tanda yang dapat diamati dan 
dideteksi oleh orang tua maupun para guru. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1998: 89) sebagai berikut: 
1) Menunjukkan prestasi rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh 
sekelompok kelas.     
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. 
3) Menunjukkan sikap kurang wajar, seperti acuh tak acuh, berbohong, 
berpura-pura. 
4) Lamban dalam melaksanakan tugas-tugas belajar. 
5) Menunjukkan tingkah laku berlebihan, misalnya: mudah tersinggung, 
murung, bingung, cemberut, kurang gembira, sedih. 
 
 
f. Karakteristik Kesulitan Belajar 
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Karakteristik kesulitan belajar menurut Cercil D. Mercer yang dikutip oleh 
Anton Sukarno (1994: 20), menyebutkan karakteristik belajar dibagi menjadi tujuh, 
yaitu : 
1) Kesulitan belajar akademik 
2) Kesulitan bahasa 
3) Kelainan perseptual 
4)   Kelainan gerak 
5)   Masalah sosio emosional 
6)   Masalah ingatan, dan 
7)   Masalah atention dan hiperaktif 
 
Kirk dan Chalfant (Anton Sukarno, 1994: 20), membedakan karakteristik 
kesulitan belajar menjadi dua yaitu kesulitan belajar perkembangan (development) 
dan kesulitan belajar akademik. 
Kesulitan belajar perkembangan merupakan prasyarat bagi pencapaian hasil 
belajar pada mata pelajaran akademis, seperti atention, memori, kemampuan 
perseptual, keterampilan berpikir, keterampilan bahasa oral. Sedangkan kesulitan 
belajar akademik merupakan kesulitan belajar di sekolah dalam memperoleh hasil 
belajar, seperti kesulitan membaca, menulis, mengeja, ucapan, dan berhitung. 
 
2. Tinjauan tentang Membaca Menulis Permulaan 
a. Membaca Permulaan  
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan 
memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-
pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan 
seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan 
memperluas wawasannya. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan. Pesan atau makna 
yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi timbal balik, interaksi aktif, 
dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca dengan 
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kalimat-kalimat, fakta, dan informasi yang tertuang dalam teks bacaan.  Kematangan 
anak untuk belajar membaca tercermin pada beberapa kemampuan tertentu pada 
anak. Misalnya kemampuan melihat, kemampuan mendengar, kemampuan 
memahami, dan besarnya perhatian. (http://www.Google.com, 19 Desember 2008). 
Reading is a thinking active process that is done thrugh eyes from reading 
text. In reading activity, a reader proceeds the information from the text to get some 
meaning. Reading is an important activity in daily life because reading is not only to 
get information but also has a function as a means to improve one’s language know 
ledge. There fore , from the beginning of elementary school children need to practive 
reading well especially early reading. International Journal of Special Reading. 
(http:// www.internationalsped.com, 24 April 2009). 
Pembelajaran membaca di kelas rendah merupakan pembelajaran membaca 
permulaan tahap awal. Kemampuan yang diperoleh dari pembelajaran di kelas 
Sekolah Dasar terutama kelas rendah adalah kemampuan membaca permulaan. 
Pembelajaran membaca di SD dilaksanakan sesuai dengan pembedaan atas kelas-
kelas awal dan kelas-kelas tinggi. Pelajaran membaca dan menulis di kelaskelas awal 
disebut pelajaran membaca dan menulis permulaan, sedangkan di kelas-kelas tinggi 
disebut pelajaran membaca dan menulis lanjut. Pelaksanaan membaca permulaan di 
kelas I sekolah dasar dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku 
dan membaca dengan menggunakan buku. Pembelajaran membaca tanpa buku 
dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain 
buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan 
membaca dengan buku merupakan kegiatan membaca dengan menggunakan buku 
sebagai bahan pelajaran. 
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan kelas II. Tujuannya 
adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan 
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. Pembelajaran 
membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk 
menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering 
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disebut dengan tingkatan belajar membaca (learning to read). Kelancaran dan 
ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca permulaan dipengaruhi oleh 
keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas. (http://hrbrata. blogplasa. com/ 
category/uncategoruzed, 03 Maret 2009).  
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan 
kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk 
memperoleh keterampilan/kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini 
merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa 
dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut, untuk 
memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan 
membunyikan (a) lambang-lambang tulis, (b) penguasaan kosakata untuk memberi 
arti, dan (c) memasukkan makna dalam kemahiran bahasa. Membaca permulaan 
merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif. Proses keterampilan menunjuk 
pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses 
kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal 
untuk memahami makna suatu kata atau kalimat. 
              Sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar, terutama pada kelas-
kelas permulaan, membaca memang ada kalanya perlu "disuarakan". Maksudnya agar 
segera diketahui apakah pengucapan bunyi-bunyi dan huruf-huruf dari kata atau 
kalimat dalam bacaan dilakukan oleh murid secara benar dan jelas. Membaca 
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar 
kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-
teknik membaca dan menangkap isi bacaan karena itu guru perlu merancang 
pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebisaan 
membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 
    Membaca permulaan merupakan bagian tersulit dari proses belajar membaca. 
Dikatakan sulit karena merupakan pelajaran yang paling banyak menuntut 
sistimatika. Dalam pelaksanaannya kegiatan belajar membaca permulaan ini sering 
   
 
 
18 
berbarengan dengan pelajaran menulis (hand writing). (http://www. z-alimin. blog 
spot. com, 03  Maret 2009). 
Pembelajaran membaca permulaan di SD mempunyai nilai yang strategis 
bagi pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. Pengembangan kepribadian 
dapat ditanamkan melalui materi teks bacaan (wacana, kalimat, kata, suku kata, 
huruf/bunyi bahasa) yang berisi pesan moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai 
emosional-spiritual, dan berbagai pesan lainnya sebagai dasar pembentuk kepribadian 
yang baik pada siswa.  
     
b. Menulis Permulaan 
Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif. Artinya kemampuan menulis merupakan kemampuan yang menghasilkan, 
dalam hal ini tulisan. Kemampuan menulis diajarkan di sekolah dasar sejak kelas I 
sampai dengan kelas VI. Kemampuan menulis di kelas I dan II merupakan 
kemampuan awal atau tahap permulaan. 
Menulis merupakan bagian dari alat komunikasi. Melalui tulisan   kita dapat 
menyampaikan pesan, pemikiran atau gagasan-gagasan yang ingin kita sampaikan 
kepada orang lain sehingga orang lain mengerti apa yang kita maksud atau inginkan. 
Di dalam aktivitas menulis terjadi suatu proses yang rumit karena di dalamnya 
melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan, jari, mata, 
koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi, semua modalitas itu bekerja secara 
terintegrasi. Oleh karena itu pelajaran menulis terasa begitu berat dan melelahkan. 
Tidak jarang anak yang baru belajar menulis menolak untuk menulis banyak-banyak 
atau bahkan ada juga anak yang kesulitan dalam belajar menulis. (http://www. plb 
jabar.com/?inc=artikel&id=45, 02 April 2009).  
             Menulis adalah suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk 
simbol-simbol bahasa. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memilih dan 
memanfaatkan berbagai kosakata. Keterampilan menulis tidak bisa dikuasai secara 
   
 
 
19 
otomatis, melainkan harus melalui latihan serta praktik berulang. Keseringan dan 
keajegkan dalam latihan menulis memberikan peluang agar tulisan siswa berkualitas 
lebih baik. Latihan dalam menulis sebaiknya berlangsung dalam konteks aktual dan 
fungsional agar tugas menulis dapat memberikan manfaat secara nyata dalam 
kehidupan. Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) ditegaskan bahwa 
siswa sekolah dasar perlu belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis.  
 
3. Tinjauan tentang Kesulitan Belajar Membaca Menulis Permulaan 
Anak yang berkesulitan membaca dan menulis permulaan harus memperoleh 
perhatian yang cukup dari para guru dan secepatnya harus segera ditangani. 
Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran menulis 
permulaan. Sebelum mengajarkan menulis guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi 
suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalan 
tulisan beserta bunyi ini melalui pelajaran membaca. 
Tujuan membaca menulis permulaan ialah agar anak mampu 
mengenal/menggunakan tanda atau lambang bunyi dalam berbagai keadaan melalui 
penampilan kalimat-kalimat sederhana. Soejono dalam St. Y Slamet (2007: 140) 
mengemukakan bahwa tujuan membaca menulis ialah megenalkan kepada siswa 
huruf-huruf menjadi abjad sebagai tanda suara dan melatih kecakapan anak untuk 
mengubah huruf-huruf menjadi suara dalam kata-kata sebagai pengertian. 
Kegiatan membaca permulaan tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 
menulis permulaan. Artinya, kedua macam keterampilan berbahasa tersebut dapat 
dilatihkan secera bersamaan. Ketika  siswa belajar membaca, siswa juga belajar 
mengenal tulisan yakni berupa huruf-suku kata-kalimat yang dibaca. Setelah belajar 
membaca satuan unit bahasa tersebut, siswa perlu belajar bagaimana menuliskannya. 
Demikian pula sebaliknya, ketika siswa belajar menulis huruf-suku kata-kata- 
kalimat, siswa juga belajar bagaimana cara membaca satuan unit bahasa tersebut. 
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Meskipun pembelajaran membaca dan menulis permulaan dapat diajarkan 
secara terpadu, namun pelaksanaannya tetap dilakukan secara bertahap, dimulai 
kegiatan membaca terlebih dahulu baru kemudian dipadukan degan kegiatan menulis. 
Hal itu dilakukan karena keterampilan membaca dapat diprediksikan mempunyai 
tingkat kesulitan lebih rendah dari pada keterampilan menulis yang mempunyai 
tingkat kesulitan lebih tinggi karena perlu melibatkan keterampilan penunjang khusus 
yaitu berkaitan dengan kesiapan keterampilan motorik siswa. 
Belajar membaca dan menulis permulaan paling bagus dikembangkan dalam 
konteks dan menggunakan kata kata siswa sendiri, bukan melalui kata-kata lepas atau 
kalimat yang dibuat guru atau mengutip dari buku. 
 
4. Tinjauan tentang Pembelajaran Remedial 
a. Pengertian Pembelajaran Remedial 
Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik yang belum mencapai ketuntasan pada KD tertentu, menggunakan berbagai 
metode yang diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan 
belajar peserta didik. Pada hakikatnya semua peserta didik akan dapat mencapai 
standar kompetensi yang ditentukan, hanya waktu pencapaian yang berbeda. 
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai 
kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak 
mencapai penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan 
mengenai apa yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan yang 
diperlukan adalah pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan. Dengan 
kata lain, remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai kemampuan 
minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemberian 
program pembelajaran remedial didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Dengan diberikannya 
pembelajaran remedial bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan 
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belajar, maka peserta didik ini memerlukan waktu lebih lama daripada mereka yang 
telah mencapai tingkat penguasaan. Mereka juga perlu menempuh penilaian kembali 
setelah mendapatkan program pembelajaran remedial. (http://kidispur. blogspot. com/ 
2009/01/pembelajaran-remedial.html, 11 Maret 2009). 
Remedial education is an educational effort to help learners to overcome 
their difficulties in learning, specifically in reading, writing and arithmetic (3Rs). 
This effort is realised through the teaching and learning activities which help 
learners through the use of suitable alternative approach, learning materials 
activities to suit their difficulties in learning. In addition, it also stresses on changing 
learners attitude towards their learning. International Journal of Special Education. 
(http://www.internationalsped.com/documents/Bolich2.DO, 12 April 2009). 
Dalam kegiatan  pembelajaran termasuk pembelajaran mandiri selalu 
dijumpai adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan penguasaan materi pembelajaran  yang telah 
ditentukan. Secara garis besar kesulitan dimaksud dapat berupa kurangnya 
pengetahuan prasyarat, kesulitan memahami materi pembelajaran, maupun kesulitan 
dalam mengerjakan tugas-tugas latihan dan menyelesaikan soal-soal ulangan. Secara 
khusus, kesulitan yang dijumpai peserta didik dapat berupa tidak dikuasainya 
kompetensi dasar mata pelajaran tertentu, misalnya operasi bilangan dalam       
Matematika; atau membaca dan menulis dalam pelajaran bahasa, agar peserta didik 
dapat memecahkan kesulitan tersebut perlu adanya bantuan.Bantuan dimaksud berupa 
pemberian pembelajaran remedial atau perbaikan. Untuk keperluan pemberian 
pembelajaran remedial perlu dipilih strategi dan langkah-langkah yang tepat setelah 
terlebih dahulu diadakan diagnosis terhadap kesulitan belajar yang dialami peserta 
didik.  
Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesulitan 
belajar peserta didik. Kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi kesulitan ringan, 
sedang, dan berat. 
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- Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta didik    yang    kurang 
perhatian di saat mengikuti pembelajaran. 
-  Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang mengalami gangguan 
belajar yang berasal dari luar diri peserta didik, misalnya faktor keluarga, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan, dsb. 
- Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didik yang mengalami ketunaan pada 
diri mereka, misalnya tuna rungu, tuna netra¸tuna daksa, dsb. 
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara 
lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes diagnostik, 
wawancara, pengamatan, dsb.  
- Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah prasyarat yang 
diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi atau belum. 
Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat keterampilan. 
- Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam 
menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari operasi bilangan, 
apakah peserta didik mengalami kesulitan pada kompetensi penambahan, 
pengurangan, pembagian, atau perkalian. 
- Wawancara dilakukan  dengan mengadakan interaksi lisan dengan peserta didik 
untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar yang dijumpai peserta 
didik. 
-  Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara    cermat perilaku 
belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan dapat diketahui jenis 
maupun penyebab kesulitan belajar peserta didik. 
Menurut Marika Subrata dan Munzayanah (1992: 1) ”Remedial Teaching 
dan pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat penyembuhan 
atau membetulkan dengan singkat, pengajaran yang membuat menjadi baik.” 
Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa pembelajaran remedial ditujukan 
kepada siswa yang mengalami hambatan dalam proses belajar dan bersifat 
menyembuhkan dan membetulkan anak yang berkesulitan belajar. 
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Pembelajaran remedial pada hakikatnya adalah pemberian bantuan bagi 
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Sehubungan dengan 
itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian pembelajaran remedial 
meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis kesulitan belajar dan kedua 
memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran remedial. 
 
b. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 
 Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah 
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran remedial. Bentuk-
bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain: 
1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda.  
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan 
materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang 
dilakukan bilamana sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai 
ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan belajar. Pendidik perlu memberikan 
penjelasan kembali dengan menggunakan metode dan/atau media yang lebih tepat. 
2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan   perorangan.  
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan,  perlu 
dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara individual. 
Pemberian bimbingan perorangan merupakan implikasi peran  pendidik sebagai 
tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberapa peserta 
didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan 
3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. 
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu 
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes 
akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intensif (drill) untuk membantu menguasai 
kompetensi yang ditetapkan. 
4. Pemanfaatan tutor sebaya. 
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Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih. 
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya yang 
mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab. (http://akhmad 
sudrajat. wordpress. com/pembelajaran-remedial-dalam-ktsp,15 Desember 2008). 
 
c. Tujuan Pembelajaran Remedial  
Secara umum tujuan pengajaran remedial tidak berbeda dengan pengajaran 
pada umumnya yaitu dapat mencapai prestasi belajar yang telah ditetapkan. Secara 
khusus tujuan pengajaran remedial bertujuan agar yang mengalami kesulitan belajar 
dapat mencapai prestasi belajar yng diharapkan sekolah melalui proses penyembuhan, 
atau perbaikan. 
Secara terperinci tujuan pengajaran remedial, yaitu: 
1. Memahami dirinya, khususnya yang menyangkut prestasi dan kesulitannya. 
2. Mengubah dan memperbaiki cara-cara belajar yang lebih baik sesuai dengan jenis 
kesulitannya. 
3. Memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi kesulitan 
belajar. 
4. Mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar belakang kesulitannya. 
5. Mengembangkan sikap dan kebiasaan baru yang dapat mendorong tercapainya 
hasil belajar yang baik. 
6. Melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan. 
d. Prinsip Pembelajaran Remedial  
 Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap 
peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan yang 
terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau lambat 
dalam mecapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain: 
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1. Adaptif 
  Setiap peserta didik memiliki keunikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu 
program pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. 
Dengan kata lain, pembelajaran remedial harus mengakomodasi perbedaan 
individual peserta didik. 
2. Interaktif  
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk 
secara intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. Hal 
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belajar peserta didik yang 
bersifat perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring dan pengawasan agar 
diketahui kemajuan belajarnya. Jika dijumpai adanya peserta didik yang 
mengalami kesulitan segera diberikan bantuan. 
3. Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran dan Penilaian  
Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang 
berbeda-beda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai 
metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
4.  Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin  
Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik 
mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan balik 
dapat bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera mungkin memberikan 
umpan balik dapat dihindari kekeliruan belajar yang berlarut-larut yang dialami 
peserta didik. 
5. Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian Pelayanan  
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan 
satu kesatuan, dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial 
harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar setiap saat peserta 
didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing. 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com, 13 Agustus 2008). 
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e. Bentuk Kegiatan Remedial 
Dengan memperhatikan pengertian dan prinsip pembelajaran remedial tersebut, maka 
pembelajaran remedial dapat diselenggarakan dengan berbagai kegiatan antara lain: 
1. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh 
Peserta didik kadang-kadang mengalami kesulitan memahami 
penyampaian materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang disajikan 
hanya sekali, apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi, 
contoh dan bukan contoh untuk pembelajaran konsep misalnya akan membantu 
pembentukan konsep pada diri peserta didik.  
2. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya 
Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran akan memungkinkan 
peserta didik dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi. 
3. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu. 
Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran akan membantu 
peserta didik menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang 
berbeda. 
4. Menggunakan berbagai jenis media 
Penggunaan berbagai jenis media dapat menarik perhatian peserta didik. 
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Semakin 
memperhatikan, hasil belajar akan lebih baik. Namun peserta didik seringkali 
mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau berkonsentrasi dalam waktu yang 
lama. Agar perhatian peserta didik terkonsentrasi pada materi pelajaran perlu 
digunakan berbagai media untuk mengendalikan perhatian peserta didik. 
(http://kidispur.blogspot.com. pembelajaran remedial, 17 Januari 2009).  
  
f.  Fungsi Pembelajaran Remedial 
Fungsi pengajaran remedial menurut Bistok A. Siahaan dkk (1986:1.17) 
adalah: 
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1. Fungsi korektif yakni mengadakan perbaikan atau pembetulan terhadap   
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
2. Fungsi pemahaman yakni dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik   pada 
diri siswa. 
3. Fungsi penyesuaian yakni membuat siswa mampu memahami diri dalam 
kemampuan dan keterampilannya. 
4. Fungsi pengayaan yakni pengajuan perbaikan yang diharapkan mampu    
memperkaya pengetahuan. 
5. Fungsi akselerasi yakni pengajuan perbaikan yang diharapkan akan dapat 
mempercepat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran. 
6. Fungsi terapeutik yakni dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi 
kepribadian siswa yang diperkirakan menunjukkan adanya penyimpangan. 
 
Program pembelajaran remedial digunakan peneliti untuk mengupayakan 
agar prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia meningkat. Dalam 
pembelajaran ini guru tidak saja mengulang materi pelajaran secara klasikal, tetapi 
juga individual bagi siswa yang tingkat kecerdasannya rendah. 
Dengan pembelajaran remedial inilah siswa yang kemampuannya rendah 
dapat teratur dalam belajarnya dan dengan pembelajaran seperti ini diharapkan 
seluruh siswa dapat tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam proses pembelajaran berbasis 
kompetensi dimaksudkan adalah pendekatan dalam pembelajaran yang 
mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi 
maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Dalam model yang paling 
sederhana, dikemukakan bahwa jika setiap peserta didik diberikan waktu sesuai 
dengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat penguasaan, dan jika dia 
menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar kemungkinan peserta didik akan 
mencapai tingkat penguasaan kompetensi. Tetapi jika peserta didik tidak diberi cukup 
waktu atau dia tidak dapat menggunakan waktu yang diperlukan secara penuh, maka 
tingkat penguasaan kompetensi peserta didik tersebut belum optimal. 
 
2. Kerangka Pemikiran 
Dengan adanya siswa yang pada awalnya enggan dan kurang berminat dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, dikarenakan anak kurang mengerti makna dan tujuan 
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dari pembelajaran Bahasa Indonesia selalu dianggap sebagai mata pelajaran yang 
sulit, rumit, kurang menarik, dan membosankan. Anggapan siswa tersebut 
mengakibatkan mereka enggan dan malas untuk mempelajari Bahasa Indonesia, 
sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia kurang bermakna. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas rendah yaitu kelas 1 dan kelas 2 dalam membaca menulis 
permulaan cenderung lebih rendah. Hal ini terlihat masih ada siswa dalam memahami 
isi bacaan dan tulisan masih mengalami adanya kesulitan.  
Siswa yang berkesulitan belajar membaca dan menulis permulaan harus 
memperoleh perhatian yang cukup dari para guru dan secepatnya harus segera 
ditangani. Kenyataan tersebut tidaklah mustahil apabila ada siswa yang belum dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum tuntas 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Mengacu kenyataan di atas, maka untuk mengatasi kesulitan belajar 
membaca dan menulis permulaan perlu kiranya guru memberikan program 
pembelajaran yang tepat, yaitu memberikan pembelajaran remediasi.  
Proses pembelajaran remediasi merupakan salah satu bentuk pelayanan 
khusus karena disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik kesulitan belajar yang 
dihadapi siswa. Untuk menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 
remedial Bahasa Indonesia maka guru harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan 
dengan penggunaan dan penerapan pembelajaran remedial agar dapat dilaksanakan 
oleh siswa secara efektif dan efisien dan dapat menggiring siswa ke arah belajar 
tuntas. 
Pelaksanaan pembelajaran remedial terhadap siswa yang berkesulitan di luar 
jam pelajaran, melalui prosedur tindakan kelas yang terdiri dari siklus-siklus. Tiap-
tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai. Pelaksanaannya 
meliputi tiga siklus dan berakhir pada siklus III. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran remediasi 
dapat  meningkatkan keterampilan membaca menulis permulaan pada anak yang 
berkesulitan belajar. 
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Alur kerangka pemikiran yang ditunjukkan untuk mengarahkan jalannya 
penelitian agar tidak menyimpang dari pokok-pokok permasalahan, maka kerangka 
pikir dilukiskan dalam sebuah gambar skema agar penelitian mempunyai gambaran 
yang jelas dalam melakukan penelitian. Adapun skema itu adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir 
 
3. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut: Program pengajaran remedial 
dapat meningkatkan keterampilan membaca menulis permulaan pada siswa yang 
berkesulitan belajar bagi siswa kelas dua MI Negeri  Boyolali Tahun Pelajaran 
2007/2008. 
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Awal 
 
Tindakan  
 
 
Akhir 
 
 
Siswa mengalami kesulitan belajar membaca 
menulis permulaan 
 
Siswa belajar membaca menulis permulaan 
dalam pembelajaran remedial. 
Pembelajaran remedial pada Siklus I 
Pembelajaran remedial pada Siklus II 
Pembelajaran remedial pada Siklus III 
 
 
Siswa tidak mengalami kesulitan belajar  
membaca menulis permulaan 
Keterampilan membaca menulis permulaan 
meningkat 
   
 
 
30 
BAB III 
METODOLOGI 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan objek 
untuk memperoleh data-data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di MI Negeri Boyolali yang terletak di Kelurahan 
Siswodipuran, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Alasan yang mendasari 
penelitian di MI Negeri Boyolali yaitu: 
a. Pembelajaran remedial merupakan solusi untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa agar tercapai SKBM. 
b. Di MI Negeri Boyolali terdapat data yang diperlukan peneliti sehingga 
memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi penelitian. 
c. Peneliti sebagai tenaga edukatif di MI Negeri tersebut, sehingga hasil penelitian 
nanti  diharapkan dapat memberikan masukan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2007/2008, dasar 
pertimbangannya adalah pada semester ganjil masih ada siswa kelas II yang belum 
tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Waktu penelitian mulai bulan Januari 
sampai Juli 2008 atau selama 7 bulan. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Untuk mengkaji permasalahan penelitian secara mendetail dan lengkap 
diperlukan suatu pendekatan pemecahan masalah melalui pemilihan strategi 
penelitian yang tepat. Bentuk penelitian menurut paradigma kualitatif dapat berupa 
29 
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penelitian kualitatif eksploratif, penelitian kualitatif eksplanatif, penelitian kualitatif 
deskriptif, dan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang menekankan 
pada pemecahan permasalahan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan 
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam 
interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar  lebih menekankan pada 
masalah proses, maka bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Ada tiga 
pengertian yang dapat diterangkan dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 
1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas, dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah 
kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang  sama dari guru yang sama pula (Suharsimi Arikunto, 
2006: 2). 
 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) 
penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan tehadap   kegiatan belajar berupa tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama, tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan siswa. 
 
2. Strategi Penelitian 
Untuk mengkaji permasalahan penelitian ini secara lengkap dan mendetail, 
diperlukan suatu pendekatan pemecahan masalah melalui pemilihan strategi 
penelitian yang tepat. Strategi yang dipilih oleh peneliti ini digunakan sebagai dasar 
untuk mengamati, mengumpulkan informasi, dan untuk menyajikan analisa hasil 
penelitian. 
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Rancangan tindakan dalam penelitian ini sesuai dengan desain yang telah 
ditetapkan. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
guru sebagai peneliti dari John Elliot. Adapun gambar desain penelitian dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Bagan  Model John Elliot 
 Model John Elliot ini tampak lebih detail dan rinci. Maksud disusunnya secara 
terinci pada PTK Model John Elliot ini, supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi 
antara taraf-taraf di dalam pelaksanan aksi atau proses belajar-mengajar.  Bagan yang 
Pelaksanaan 
Refleksi  
Pelaksanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Pengamatan Perencanaan 
Pengamatan  Perencanaan 
Pengamatan Perencanaan 
Siklus I  
Siklus II 
Siklus III 
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melukiskan kegiatan pada siklus pelaksanaan penelitian yang terdiri dari menyusun 
perencanaan tindakan, melaksanakan langkah tindakan pertama, mengobservasi 
langkah tindakan pertama, dan mengevaluasi untuk menyempurnakan tindakan 
berikutnya. Dari siklus kesatu, peneliti menilai adanya kekurangan sehingga 
diperbaiki dan kekurangan dari tindakan ini dijadikan dasar perencanaan langkah 
tindakan siklus selanjutnya. Siklus dalam penelitian ini berhenti pada siklus ketiga 
karena tindakan yang dilakukan sudah dievaluasi dengan hasil yang sangat baik. 
Hasil refleksi dan evaluasi hasil siklus ketiga menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan membaca menulis permulaan pada siswa kelas II MI Negeri Boyolali 
melalui pembelajaran remedial teaching.  
C. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji akan 
diperoleh sebagai data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber 
data dan jenis data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Siswa kelas II MI Negeri Boyolali. 
2. Arsip nilai siswa kelas II MI Negeri Boyolali. 
3.   Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran remedial di kelas II. 
 
D. Objek Penelitian  
Berdasarkan batasan masalah, mengenai objek penelitian tindakan kelas 
(Class Action Research) yang tertulis di depan adalah 7 siswa kelas II MI Negeri 
Boyolali yang nilai raport Bahasa Indonesia semester I kurang dari SKBM. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara khusus yang dipergunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Data sangat diperlukan dalam penelitian guna 
membuktikan kebenaran suatu peristiwa atau pengetahuan. Oleh karena itu suatu 
penelitian sangat membutuhkan data yang objektif. Untuk mendapatkan data yang 
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objektif perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan 
sebagai alat pengumpul data atau pengambil data. 
Sesuai dengan bentuk penelitian juga jenis sumber data yang dimanfaatkan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat terbuka, tidak terstruktur ketat tidak dalam suasana formal, 
biasa dilakukan berulang-ulang  pada informan yang sama akan mendapatkan 
informasi yang rinci dan mendalam. Wawancara ini lebih tepat disebut informasi 
yang didapat secara mendalam (in-depth interviewing).  
Wawancara yang mendalam akan memperoleh informasi yang rinci dan 
mendalam.Wawancara digunakan untuk menggali data tentang keterampilan 
membaca menulis permulaan siswa kelas II MI Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2007/2008. 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi berjalan bersamaan 
dengan saat pelaksanaan tindakan. Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat 
semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian 
yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan tindakan 
dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data 
yang dikumpulkan berupa data kuantitatif yaitu hasil tes keterampilan membaca 
menulis permulaan siswa. 
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
observasi berperan atau partisipatif. Observasi langsung (direct observation) yaitu 
observasi yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung) terhadap objek yang 
diteliti. Observasi ini dilakukan secara formal di dalam kelas pada satu 
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pembelajaran berlangsung oleh guru observer dengan mengamati secara langsung 
kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti menggunakan teman 
observer (kolaborator) dengan maksud agar hasil penelitian lebih objektif. 
 Observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca 
menulis permulaan melalui pembelajaran remedial teaching siswa kelas II MI 
Negeri Boyolali tahun pelajaran 2007/2008. 
3. Data Dokumenter 
Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumentasi dan arsip. Dokumen berupa daftar hadir siswa dan arsip kumpulan 
nilai Bahasa Indonesia dari kelas II MI Negeri Boyolali tahun pelajaran 2007/2008. 
 
F. Validitas Data 
Validitas merupakan keakuratan atau kesahihan data yang telah dikumpulkan 
yang nantinya akan dianalisis dan ditarik kesimpulan pada akhir penelitian. Untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Sedangkan dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data 
yang dilakukan adalah dengan trianggulasi data. 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan trianggulasi. Adapun dari 
trianggulasi yang ada hanya menggunakan 1 teknik, yaitu: Trianggulasi data 
(sumber). Mengumpulkan data yang sejenis dari sumber berbeda. Dengan teknik 
trianggulasi data diharapkan dapat memberikan inspirasi yang lebih tepat sesuai 
keadaan siswa. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dalam 
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penelitian ini dilaksanakan setelah data diperoleh dengan cara mengurutkan data yang 
telah dikumpulkan ke dalam kelompok tertentu.   
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model silang 
terjalin atau analisis interaktif. Model analisis interaktif mempunyai tiga komponen 
analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
yang dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses siklus. Dalam bentuk analisis 
ini, peneliti tetap bergerak dalam empat komponen yaiyu dari proses pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang 
dilakukan dalam bentuk interaktif selama proses pengumpulan data masih 
berlangsung. 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dari 
informasi secara langsung maupun dari dokumen dan arsip yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Reduksi data 
 Reduksi data merupakan kegiatan untuk memilah-milah data yang telah 
diperoleh di lapangan, dalam hal ini ditekankan pada hal-hal pokok dan penting yang 
disusun secara sistematis. Data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan, hal ini mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data yang diperlukan. 
3. Sajian data 
 Sajian data untuk mempermudah dalam melihat gambaran keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian. Salah satu caranya yaitu membuat suatu tabel, 
yang isinya dibuat menurut kebutuhan, sesuai dengan aspek yang ingin dimunculkan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
 Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisis data yang dilaksanakan 
segera setelah data diperolah. Kesimpulan yang diambil kemungkinan masih terasa 
kabur dan diragukan. Oleh karena itu perlu dicari data  yang mendukung 
kesempurnaan kesimpulan dengan cara melalui verifikasi. Jadi yang dimaksud 
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verifikasi adalah mencari data baru untuk menguatkan kesimpulan yang yang telah 
diambil. 
Untuk jelasnya proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan skema 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3: Bagan Model Analisis Interaktif Mile & Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari bagan tersebut di atas langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Melakukan analisis awal, bila data yang didapat di kelas sudah cukup, data 
dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik yang 
berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam persiapan 
analisis ternyata ditemukan data yang kurag lengkap atau kurang jelas, maka 
perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antarkasus. Dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
susunan laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
Reduksi Data 
(Data Reduction) 
Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
Sajian Data  
(Data Display) 
Penarikan Kesimpulan / 
Verifikasi 
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7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus-siklus. Tiap-tiap  
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai. Pelaksanaan penelitian 
meliputi tiga siklus. Tiap siklus meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Tahap  Perencanaan 
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan, rencana tindakan 
disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang ditentukan. Rencana 
tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci.  Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap ini antara lain: 
a).  Pengumpulan data 
Pada tahap pengumpulan data peneliti mengevaluasi hasil belajar anak 
pada semester I. Setelah peneliti melakukan evaluasi ternyata masih ada 
beberapa siswa yang belum tuntas dalam belajarnya. Data yang diperoleh 
adalah prestasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih belum tuntas. 
Daya serap siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam 
membaca menulis permulaan masih rendah. Dari hasil pengumpulan data 
tersebut peneliti menyusun permasalahan dan mencari solusi pemecahannya.  
b) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan memecahkannya  
Kegiatan pengidentifikasian masalah dilakukan peneliti bersama-sama 
rekan guru dengan cara mengungkapkan gagasan umum, khususnya yang 
menyangkut keberadaan pembelajaran dan prestasi siswa di MI Negeri 
Boyolali. Dari hasil diskusi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa prestasi 
Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II pada semester I tahun pelajaran 
2007/2008 masih belum menampakkan hasil yang optimal. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai Bahasa Indonesia siswa ada yang di bawah 60, setelah dievaluasi 
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masih ada hal-hal yang kurang terutama dalam membaca menulis permulaan. 
Hal ini terlihat masih ada siswa dalam memahami isi bacaan dan tulisan masih 
mengalami adanya kesulitan.  
Dalam mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti membuat rencana 
pembelajaran dengan standar kompetensi membaca. Selanjutnya melaksanakan 
pembelajaran remedial bagi siswa yang prestasi belajar Bahasa Indonesianya 
belum tuntas, khususnya dalam  membaca dan menulis permulaan. 
c) Menentukan program pengajaran  
Setelah mengidentifikasi masalah, sangat penting bagi peneliti untuk 
menentukan strategi pembelajaran untuk menindaklanjuti hasil-hasil temuan 
permasalahan yang dihadapi peneliti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya berkaitan dengan hasil belajar siswa. Dari temuan peneliti pada saat 
melakukan kegiatan dokumentasi diperoleh data prestasi Bahasa Indonesia 
dalam membaca menulis belum tuntas. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian 
pembelajaran, masih ada siswa yang rata-rata nilai prestasi Bahasa Indonesia 
belum tuntas karena belum mencapai 60, sedangkan kelas II telah ditentukan 
ketuntasan belajar Bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata 60.  
Pembelajaran remedial ini bertujuan untuk membantu siswa yang 
terlambat memahami standar kompetensi, dilaksanakan agar memberi 
kesempatan untuk memahami lebih baik dari pembelajaran yang biasa sehingga 
mutu, kualitas, dan prestasi belajar siswa meningkat. Sesuai dengan konsep 
belajar tuntas, maka ditentukan subjek yang dibahas siswa berdasarkan 
penentuan standar kompetensi yang harus dikuasai siswa pada masing-masing 
topik materi subjek, dan guru menentukan prestasi yang dianggap tuntas 
belajarnya yaitu bila sudah mencapai nilai minimal 60. 
Setelah ketentuan kategori ketuntasan berdasarkan standar kompetensi 
ditentukan sesuai dengan topik dan indikatornya, alokasi waktu serta alat ukur 
hasil belajar yang bersifat formatif dan dilengkapi skor atau standar kinerja 
siswa sebagai indikasi belajar tuntas dan melakukan koreksi terhadap 
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pembelajaran setelah dilakukan koreksi pembelajaran, peneliti melakukan 
evaluasi terhadap pencapaian siswa yang penekanannya kepada pencapaian 
secara individual (individu basis) dengan membuatkan peringkat pencapaian 
standar kompetensi atau peringkat ketuntasan belajar.  
Sesuai dengan fokus pembelajaran remedial di Madrasah Ibdidaiyah 
yang menekankan pada proses pemantapan keterampilan dasar  dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II MI Negeri Boyolali yang hendak 
diukur ketercapaian ketuntasan belajarnya adalah standar kompetensi membaca 
dan menulis.  
d) Membuat rencana pembelajaran 
Untuk menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 
remedial Bahasa Indonesia maka peneliti memperhatikan hal-hal yang 
berkaitan dengan penggunaan pembelajaran remedial agar dapat dilaksanakan 
oleh siswa secara efektif dan efisien. Peneliti juga menerapkan cara 
penggunaan pembelajaran remedial yang dapat menggiring siswa ke arah 
belajar tuntas.  
Pelaksanaan pembelajaran remediasi dilakukan dengan pendekatan 
kuratif dan prefentif. Pendekatan kuratif yang ditempuh dengan cara 
pengulangan materi pelajaran. Sedangkan pendekatan prefentif dengan cara 
pengajaran kelas khusus yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Metode yang 
digunakan dalam pembelajaran remediasi adalah metode pemberian tugas dan 
tanya jawab. 
e) Menyediakan alat dan media pembelajaran 
Untuk mendukung keberhasilan dalam penelitian ini maka  perangkat 
yang diperlukan dalam pembelajaran membaca menulis  disiapkan seperti buku 
paket, buku teks cerita,  LKS dan alat evaluasi untuk penilaian proses dan 
penilaian hasil belajar membaca menulis permulaan siswa kelas II MI Negeri 
Boyolali sesuai dengan pedoman penilaian yang telah ditentukan.  
f)   Membuat lembar observasi  
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana  
yang telah dibuat. Tahap ini, yang berlangsung di dalam kelas, adalah realisasi dari 
segala teori pendidikan dan teknik mengajar yang telah disiapkan sebelumnya. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan 
hasilnya diharapkan berupa peningkatan keterampilan membaca menulis 
permulaan, keterlibatan kolaborator adalah membantu  peneliti untuk dapat lebih 
mempertajam refleksi dan evaluasi yang dilakukan terhadap apa yang terjadi di 
kelas selama penelitian.  
 
3. Tahap Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan pemantauan proses 
pembelajaran remedial tentang perhatian dan aktivitas siswa. Observasi tindakan 
pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan menggunakan 
instumen monitoring yang telah direncanakan. Data tentang peningkatan membaca 
menulis permulaan diperoleh dari dokumen yang berupa hasil ulangan harian 
siswa. 
Kegiatan guru setelah proses pembelajaran adalah melakukan evaluasi 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran remedial 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam refleksi. 
 
4. Tahap Refleksi 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat 
dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari 
eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis. Dalam proses pengkajian data ini 
melibatkan guru mitra sebagai kolaborator. Keterlibatan kolaborator sekedar untuk 
membantu peneliti untuk dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi. Dalam 
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proses refleksi ini segala pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksional yang 
dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya, 
menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan yang mantap dan sahih. Proses refleksi ini memegang peran yang 
sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan suatu refleksi 
yang tajam dan terpecaya akan didapat suatu masukan yang sangat berharga dan 
akurat bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya. Adapun untuk memudahkan 
dalam refleksi dimunculkan kelebihan dan kekurangan setiap tindakan dan ini 
dijadikan dasar perencanaan siklus selanjutnya. Begitu selesai observasi langsung 
diadakan refleksi bersama kolaborator.  
Demikianlah, secara keseluruhan keempat tahapan dalam PTK ini 
membentuk suatu siklus. Siklus ini kemudian diikuti oleh siklus-siklus lain secara 
berkesinambungan. Siklus-siklus ini akan  berakhir setelah menemukan hasil 
yang diharapkan yaitu keterampilan membaca menulis permulaan sama dengan 
atau melebihi SKBM yang telah ditentukan yaitu minimal nilai 60. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan strategi siklus 
berkelanjutan yang direncanakan 3 siklus. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:  
1) Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 15 Februari 2008 yang 
diikuti oleh siswa kelas II sebanyak 7 orang. Dalam penelitian ini dibantu oleh  rekan 
guru sebagai observer yaitu guru kelas II yang bernama Sunawardani adapun kegiatan 
siklus I ini adalah sebagai berikut ini: 
a) Perencanaan  
Berdasarkan data nilai semester I yang ada dari 50 siswa ada 7 siswa yang 
belum tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena memperoleh nilai 
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kurang dari 60 sehingga belum mencapai standar ketuntasan yang diharapkan 
oleh guru yakni 60. Setelah dicek dari 7 siswa tersebut tergolong berkesulitan 
belajar membaca menulis permulaan sehingga perlu diadakan pembelajaran 
remedial secara kelompok di luar jam pelajaran untuk meningkatkan ketuntasan 
dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
 Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan beberapa hal antara lain: 
(1) Mengidentifikasi masalah belajar siswa terutama dalam proses  pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
(2) Mengkaji materi pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II semester II  
(3) Menentukan program pengajaran  
(4) Membuat rencana pembelajaran  
(5) Merancang pelaksanaan kegiatan serta mempersiapkan sarana prasarana yang 
digunakan untuk memperlancar pembelajaran membaca menulis permulaan 
yang berupa: lembar pengamatan aktivitas belajar siswa, menyiapkan buku 
teks, menyiapkan tes formatif untuk penilaian proses, dan hasil belajar.  
 
 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan rencana pembelajaran 
siklus I. Pelaksanaan  tindakan dilaksanaka dalam 3 kali pertemuan. Setelah 
perencanaan dibuat peneliti segera melakukan tindakan penelitian dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan kompetensi dasar membaca 
nyaring dengan indikator membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat dan 
dapat menjawab pertanyaan teks bacaan. 
2. Guru menyiapkan teks bacaan dengan tema Lingkungan. (Lampiran 1.a hal 
66). 
3. Siswa bersama-sama membaca teks bacaan yang telah dipersiapkan oleh guru.  
4.   Siswa membaca teks bacaan secara bergantian. 
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5. Siswa menanyakan materi yang belum dipahami. 
6. Tanya jawab tentang isi bacaan. 
7. Guru mengadakan evaluasi. 
Evaluasi dilakukan dengan dua penilaian yaitu penilaian proses dan 
penilaian hasil. Pada penilaian proses indikator yang dinilai adalah aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran remediasi. Sedangkan penilaian hasil 
dengan pemahaman isi bacaan dengan skor 10-100.    
  
c. Observasi 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dengan 
guru mitra dengan menggunakan instrumen observasi. Hal-hal yang diamati meliputi 
kehadiran siswa, tingkat motivasi belajar siswa, situasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran remediasi, kondisi proses pembelajaran secara umum. 
Cara penggunaan instrumen dan pengumpulan data: 
1) Data tentang kondisi proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi guru 
mitra terhadap guru, lembar observasi guru mitra terhadap siswa.  
2) Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari evaluasi dalam pembelajaran 
remedial dijadikan penentu untuk mengadakan refleksi dan pengambilan 
keputusan. 
Pada tahap observasi peneliti mengamati kegiatan belajar membaca menulis 
permulaan siswa sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas 
belajar membaca menulis permulaan.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
belajar membaca menulis permulaan, siswa yang pemahamannya masih belum tuntas. 
Dari tahap observasi tersebut peneliti kemudian mengevaluasi dan mengolah data 
yang diperoleh, mengidentifikasi dan menginterprestasi data untuk menentukan 
pencapaian tindakan.  
Dalam menentukan pencapaian kegiatan dilakukan pemantauan dan evaluasi 
ini, guru secara kontinu memantau proses pembelajaran remedial tersebut. 
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d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi selama proses pembelajaran 
remediasi membaca menulis permulaan terhadap 7 siswa berlangsung peneliti 
memperoleh temuan sebagai berikut: 
(1) Siswa pada awal pembelajaran terlihat belum semua siswa merespon dengan baik.  
(2) Pada saat menyimak, 4 siswa mampu membaca dengan benar, 3 siswa kurang 
tepat.  
(3) 4 siswa aktif melakukan kegiatan membaca, menyimak, dan memberikan tanda 
baca serta intonasinya, tetapi 3 siswa masih belum memahami isi bacaan. 
(4) Setelah diberi motifasi seluruh siswa aktif memperhatikan dan membaca 
kemudian menjawab pertanyaan bacaan.  
(5) Guru memberikan tugas membaca di luar jam pelajaran supaya siswa lebih 
mendalami isi bacaan yang dibacanya.  
Kegiatan guru setelah proses pembelajaran adalah: 1) Mencermati hasil 
pembelajaran dan mengkaji sejauh mana kompetensi dikuasai oleh siswa; 2) 
Menindaklanjuti hasil refleksi yang berupa pemberian tugas membaca di rumah; dan 
3) Mengadakan diskusi lanjutan dengan teman observer. 
 Adapun penilaian hasil pembelajaran remediasi pada siklus I adalah yang 
tertera pada tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Evaluasi Keterampilan Membaca Menulis Permulaan 
Pengajaran Remediasi Siklus I 
Tema  : Lingkungan 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Ahmad  30 Belum tuntas 
2 Dhela 50 Belum tuntas 
3 Fajar 60 Tuntas 
4 Ichanu 60 Tuntas 
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5 Alwi 40 Belum tuntas 
6 Luthfan 60 Tuntas 
7 Surya 70 Tuntas 
RATA-RATA 52,9  
 
Dari hasil perolehan nilai dalam pembelajaran membaca menulis permulaan 
pada siklus I menunjukkan 1 siswa mendapat nilai 70, 3 siswa mendapat nilai 60, 1 
siswa mendapat nilai 50, 1 siswa mendapat nilai 40, dan 1 siswa mendapat nilai 30 
siswa, sedangkan untuk nilai rata-rata 52,9 dengan kategori nilai kurang.  
Berdasarkan uraian di atas ketuntasan belajar membaca menulis permulaan 
siswa kelas II MI Negeri Boyolali masih belum tuntas, karena siswa masih 
mendapatkan nilai di bawah ketuntasan yaitu kurang dari 60. 
Dari hasil pengamatan dan diskusi lanjutan, maka peneliti memutuskan 
untuk mengadakan pembelajaran remedial/perbaikan proses pembelajaran siklus ke II 
dengan memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus I. 
 
  
2.   Siklus II 
Pada siklus I hasil pembelajaran membaca menulis permulaan hasilnya 
belum tuntas. Oleh karena itu, kegiatan penelitian tindakan ini dilanjutkan pada siklus 
II dengan harapan pada siklus II, dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
dilaksanakan pada siklus I sehingga tujuan pembelajaran remediasi untuk 
menuntaskan belajar membaca menulis permulaan benar-benar terwujud.  
Kegiatan penelitian tindakan pada siklus II diikuti oleh 7 siswa. Alokasi 
waktu yang digunakan yaitu 60 menit di luar jam pelajaran. Kegiatan dari siklus II 
meliputi 4 tahap, yaitu:  
a)  Perencanaan 
Pada tahap perencanaan kegiatannya meliputi: 
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(1) Melanjutkan tindakan sebelumnya melalui proses belajar mengajar pada standar 
kompetensi membaca dengan indikator membaca dengan lafal dan intonasi yang 
tepat, kenyaringan suara serta pemahaman isi bacaan.  
(2) Merumuskan rencana pembelajaran.  
(3) Mempersiapkan sarana prasarana untuk melakukan proses pembelajaran remedial 
yang meliputi: penyusunan indikator pencapaian hasil belajar, mempersiapkan 
materi pembelajaran, mempersiapkan strategi dan instrumen pembelajaran, buku 
catatan aktivitas belajar siswa, dan lembar tes hasil belajar.  
 
b)  Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan merupakan implikasi dari rencana pembelajaran siklus 
II. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, yaitu:  
1. Guru penyampaikan materi dengan standar kompetensi membaca dengan indikator 
membaca dengan lafal yang tepat, membaca dengan intonasi yang tepat, dan 
dapat menjelaskan isi bacaan. 
2.   Guru menyiapkan teks pendek  dengan tema Tempat Umum. (Lampiran 1.b hal 
70). 
3.  Seorang siswa diminta untuk membacakan teks yang telah dipersiapkan oleh guru 
dengan bersuara, yang lain memperhatikan.  
4.   Siswa membahas isi bacaan dengan menjawab pertanyaan bacaan. 
 Setelah semua siswa mampu menjawab pertanyaan kemudian jawaban pertanyaan 
itu dicatat pada buku masing-masing. Setelah itu salah seorang anak mencatat di 
papan tulis. Selanjutnya catatan berupa jawaban pertanyaan isi bacaan dibaca 
secara bersama-sama.  
5.  Hasil penyempurnaan ditulis kembali di papan tulis dan di buku catatan masing-
masing siswa. Selanjutnya secara bergantian siswa membacakan kembali hasil 
tulisannya. 
6.   Guru mengadakan evaluasi. 
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Evaluasi dilakukan dengan dua penilaian yaitu penilaian proses dan 
penilaian hasil. Pada penilaian proses indikator yang dinilai adalah aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran remediasi. Sedangkan penilaian hasil dengan 
pemahaman isi bacaan dengan skor 10-100.  
 
c)   Observasi  
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dengan 
guru mitra dengan menggunakan instrument observasi.  
Cara penggunaan instrument dan pengumpulan data: 
1)  Data tentang kondisi proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi guru 
mitra terhadap guru, lembar observasi guru mitra terhadap siswa.  
2)  Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari evaluasi dalam pembelajaran 
remedial dijadikan penentu untuk mengadakan refleksi dan pengambilan 
keputusan. 
Pada tahap observasi peneliti mengamati kegiatan belajar membaca menulis 
permulaan siswa sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas 
belajar membaca menulis permulaan.  
Pada tahap observasi ini dengan melaksanakan proses pembelajaran 
membaca menulis permulaan sesuai dengan standar kompetensi membaca dengan 
indikator membaca dengan lafal yang tepat, membaca dengan intonasi yang tepat, dan 
dapat menjelaskan isi bacaan hasilnya dinilai dan diolah guru. Berdasarkan hasil yang 
dicapai siswa kemudian dicatat dan digunakan sebagai bahan untuk menganalisis 
perkembangan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II MI Negeri Boyolali. 
Seperti yang dilakukan pada penelitian dan tindakan siklus I, pada kegiatan 
tindakan siklus II juga dilakukan pemantauan dan evaluasi. Pada pemantauan ini 
peneliti bersama guru kolaborasi terus menerus memantau proses kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran remediasi membaca menulis permulaan. 
Pengamatan dilakukan secara kontinu dengan menggunakan panduan lembar 
pengamatan aktivitas belajar siswa  yang telah dibuat sebelumnya.  
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II 
terlihat bahwa: 
(1) Siswa terlihat telah beradaptasi dengan pembelajaran membaca menulis 
permulaan. 
(2) Siswa terlihat dapat membaca dengan lancar dengan intonasi dan lafal yang jelas 
serta cepat memahami isi bacaan. 
 
d)  Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi selama proses pembelajaran 
remediasi membaca menulis permulaan terhadap 7 siswa berlangsung peneliti 
memperoleh temuan sebagai berikut: 
1) Siswa terlihat telah beradaptasi dengan pembelajaran membaca menulis 
permulaan. 
2)  Siswa terlihat dapat membaca dengan lancar dengan intonasi dan lafal  yang jelas 
serta cepat memahami isi bacaan. 
3)  Terdapat 1 siswa yang belum tuntas pembelajarannya. 
4) Tugas yang diberikan guru agar siswa belajar membaca di rumah untuk mendalami 
isi bacaan yang dibacanya hasilnya belum   memuaskan.  
Kegiatan guru setelah proses pembelajaran adalah: 1) Mencermati hasil 
pembelajaran dan mengkaji sejauh mana kompetesi dikuasai oleh siswa, 2) 
Menindaklanjuti hasil refleksi yang berupa pemberian tugas membaca di rumah, dan 
3) Mengadakan diskusi lanjutan dengan teman observer. 
Adapun penilaian hasil pembelajaran remediasi pada siklus II adalah yang 
tertera pada tabel 2. 
Tabel 2 
Hasil Evaluasi Keterampilan Membaca Menulis Permulaan 
Pengajaran Remediasi Siklus II 
Tema  : Tempat Umum 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
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1 Ahmad  40 Belum tuntas 
2 Dhela 80 Tuntas 
3 Fajar 60 Tuntas 
4 Ichsanu 60 Tuntas 
5 Alwi 60 Tuntas 
6 Luthfan 60 Tuntas 
7 Surya 80 Tuntas 
RATA-RATA 62,9  
 
Berdasarkan dari hasil penilaian pembelajaran remedial membaca menulis 
permulaan pada siklus II sebagai berikut: 2 siswa memperoleh nilai 80, 4 siswa 
mendapatkan nilai 60, dan 1 siswa mendapatkan nilai 40 yang berarti masih ada siswa 
yang belum tuntas 
Berdasarkan uraian di atas ketuntasan belajar membaca menulis permulaan 
siswa kelas II MI Negeri Boyolali, masih belum tuntas, karena siswa masih 
mendapatkan nilai dibawah ketuntasan yaitu kurang dari 60. 
Hasil siklus II yang didapat dari hasil observasi, penilaian proses dan 
penilaian hasil pemahaman isi bacaan melalui tes kemudian dianalisis dan direfleksi 
sebagai langkah pengambilan tindakan pada siklus berikutnya. Refleksi untuk 
evaluasi tindakan yang telah dilakukan, memberi masukan yang dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan tindakan pada pembelajaran remedial berikutnya 
yang dinilai oleh guru. 
Dari hasil penilaian pada siklus ke II ini 7 siswa tuntas, dan 1 siswa yang 
belum tuntas. Sedangkan penelitian hasil dari pemahaman isi bacaan hasil yang 
diperoleh siswa tertinggi  adalah 80 dan nilai terendah adalah 40, rata-rata pada siklus 
II adalah 62,9. 
Bertitik tolak dari hasil analisis di atas, maka penulis memutuskan untuk 
mengadakan pembelajaran remediasi/perbaikan pada proses pembelajaran pada siklus 
ke III dengan memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus II.  
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3.   Siklus III 
Pada siklus II hasil pembelajaran membaca menulis permulaan pada 
kompetensi dasar membaca dengan indikator membaca dengan lafal dan intonasi 
yang tepat, kenyaringan suara serta pemahaman isi bacaan hasilnya belum tuntas. 
Oleh karena itu, kegiatan penelitian tindakan ini dilanjutkan pada siklus III dengan 
harapan pada siklus III, dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dilaksanakan 
pada siklus II, sehingga tujuan pembelajaran remedial untuk menuntaskan belajar 
membaca menulis permulaan benar-benar terwujud.  
Kegiatan penelitian tindakan pada siklus III yang diikuti oleh 7 siswa. 
Alokasi waktu yang digunakan yaitu 60 menit di luar jam pelajaran. Kegiatan dari 
siklus III meliputi 4 tahap, yaitu:  
a)  Perencanaan 
Pada tahap perencanaan kegiatannya meliputi: 
1) Melanjutkan tindakan sebelumnya melalui proses belajar mengajar  pada 
kompetensi dasar membaca dengan indikator membaca dengan lafal dan 
intonasi yang tepat, kenyaringan suara serta pemahaman isi bacaan.  
2)  Merumuskan rencana pembelajaran.  
3)  Mempersiapkan sarana prasarana untuk melakukan proses pembelajaran 
remedial yang meliputi: penyusunan indikator pencapaian hasil belajar, 
mempersiapkan materi pembelajaran, mempersiapkan strategi dan instrumen 
pembelajaran, lembar catatan aktivitas belajar siswa, dan lembar tes hasil 
belajar.  
b)  Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan merupakan implikasi dari rencana pembelajaran siklus 
III. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, yaitu:  
1.  Guru menyampaikan materi dengan standar kompetensi membaca dengan 
indikator membaca dengan lafal yang tepat, membaca dengan intonasi yang tepat, 
dan dapat menjelaskan isi bacaan. 
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2.  Guru menyiapkan teks pendek  dengan tema Budi Pekerti. (Lampiran 1.c hal 73). 
3.  Seorang siswa diminta untuk membacakan teks yang telah dipersiapkan oleh guru 
dengan bersuara, yang lain memperhatikan.  
4.   Siswa membahas isi bacaan dengan menjawab pertanyaan bacaan. 
Setelah semua siswa mampu menjawab pertanyaan kemudian jawaban 
pertanyaan itu dicatat pada buku masing-masing. Setelah itu salah seorang anak 
mencatat di papan tulis. Selenjutnya catatan berupa jawaban pertanyaan isi bacaan 
dibaca secara bersama-sama.  
5. Hasil penyempurnaan ditulis kembali di papan tulis dan di buku catatan masing-
masing siswa. Selanjutnya dua atau tiga orang siswa membacakan kembali hasil 
tulisannya. 
6.  Guru mengadakan evaluasi  
Evaluasi dilakukan dengan dua penilaian yaitu penilaian proses dan 
penilaian hasil. Pada penilaian proses yang dinilai adalah kegiatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran remedial. Sedangkan penilaian hasil dengan pemahaman 
isi bacaan dengan skor 10-100. 
Berdasarkan nilai yang dicapai siswa dalam membaca, guru memberikan 
penguatan bagi siswa yang sudah bisa membaca dengan lafal, intonasi, kenyaringan 
suara dan pemahaman isi bacaan. Sedangkan bagi siswa yang belum mampu mebaca 
dengan benar dan memahami isi bacaan diberikan pemupukan serta pemahaman agar 
lebih giat belajar untuk meraih nilai yang lebih baik. Berdasarkan perkembangan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi, kemudian dianalisis perkembangan 
pemahaman siswa dalam kompetensi dasar membaca. Oleh Karena itu guru selalu 
mengamati perkembangan siswa dengan lembar penelitian. Melalui pengamatan itu 
dapat mengetahui siswa yang tuntas belajarnya dan siswa yang belum tuntas 
belajarnya untuk diberikan pembelajaran remedial.  
 
c)   Observasi  
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Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dengan 
guru mitra dengan menggunakan instrument observasi guru mitra terhadap guru dan 
observasi guru mitra terhadap siswa. Sumber data diperoleh dari guru mitra 
(kolaborator), siswa, dan proses pembelajaran. 
Cara penggunaan instrumen dan pengumpulan data: 
1)  Data tentang kondisi proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi guru 
mitra terhadap guru, lembar observasi guru mitra terhadap siswa.  
2) Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari evaluasi dalam pembelajaran 
remedial dijadikan penentu untuk mengadakan refleksi dan pengambilan 
keputusan. 
Pada tahap observasi peneliti mengamati kegiatan belajar membaca menulis 
permulaan siswa sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas 
belajar membaca menulis permulaan siklus III. Pada tahap observasi ini dengan 
melaksanakan proses pembelajaran membaca menulis permulaan sesuai dengan 
standar kompetensi membaca dengan indikator membaca dengan lafal yang tepat, 
membaca dengan intonasi yang tepat, dan dapat menjelaskan isi bacaan hasilnya 
dinilai dan diolah guru. Berdasarkan hasil yang dicapai siswa kemudian dicatat oleh 
peneliti, digunakan sebagai bahan untuk menganalisis perkembangan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia siswa kelas II MI Negeri Boyolali. 
Seperti yang dilakukan pada penelitian dan tindakan siklus II, pada kegiatan 
tindakan siklus III juga dilakukan pemantauan dan evaluasi. Pada pemantauan ini 
peneliti bersama guru kolaborasi selalu memantau proses kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa dalam pembelajaran remediasi membaca menulis permulaan. Pengamatan 
dilakukan secara kontinu dengan menggunakan panduan lembar pengamatan aktivitas 
belajar siswa  yang telah dibuat sebelumnya.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus III 
terlihat bahwa: 
1) Siswa terlihat telah beradaptasi dengan pembelajaran membaca menulis   
permulaan. 
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2)  Siswa terlihat dapat membaca dengan lancar dengan intonasi dan lafal yang jelas 
serta cepat memahami isi bacaan. 
3)  Tugas yang diberikan guru agar siswa belajar membaca di rumah 
untuk mendalami isi bacaan yang dibacanya hasilnya   memuaskan.  
Pada tahap observasi peneliti mengamati kegiatan belajar membaca menulis 
permulaan siswa sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas 
belajar membaca menulis permulaan.  
Pada tahap observasi ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
remediasi di luar jam pelajaran, diakhiri dengan evaluasi penilaian proses dan 
penilaian hasil belajar sesuai dengan kompetensi dasar yang dibahas yakni membaca. 
Dari hasil yang dicapai oleh siswa kemudian dicatat oleh guru , digunakan sebagai 
bahan untuk menganalisis perkembangan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas II MI Negeri Boyolali pada siklus III. 
. 
d)  Analisis dan Refleksi  
Hasil siklus III yang didapat dari hasil observasi, penilaian proses dan 
penilaian hasil pemahaman isi bacaan melalui tes kemudian dianalisis dan direfleksi 
sebagai langkah pengambilan tindakan pada siklus berikutnya. Refleksi untuk 
evaluasi tindakan yang telah dilakukan memberi masukan yang data digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan tindakan pada pembelajaran remedial berikutnya 
yang dinilai oleh guru.  
Peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran remedial pada 
kompetensi dasar membaca menulis permulaan, selalu diamati peneliti dan observer, 
karena pada saat siswa mengerjakan kegiatan membaca dan mengerjakan soal tes 
yang berkaitan dengan pemahaman isi bacaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi selama proses pembelajaran 
remediasi membaca menulis permulaan terhadap 7 siswa berlangsung peneliti 
memperoleh temuan sebagai berikut: 
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1) Siswa terlihat telah beradaptasi dengan pembelajaran membaca menulis 
permulaan. 
2)  Siswa terlihat dapat membaca dengan lancar dengan intonasi dan lafal yang jelas 
serta cepat memahami isi bacaan.   
3)   Siswa telah mampu memahami isi bacaan yang dibacanya. 
4)  Tugas yang diberikan guru agar siswa belajar membaca di rumah untuk 
mendalami isi bacaan yang dibacanya hasilnya cukup   memuaskan.  
Kegiatan guru setelah proses pembelajaran adalah: 1) Mencermati hasil 
pembelajaran dan mengkaji sejauh mana kompetesi dikuasai oleh siswa, 2) 
Menindaklanjuti hasil refleksi yang berupa pemberian tugas membaca di rumah; dan 
3) Mengadakan diskusi lanjutan dengan teman observer. 
Adapun penilaian hasil pembelajaran remediasi pada siklus III adalah yang 
tertera pada tabel 3. 
Tabel 3 
Hasil Evaluasi Keterampilan Membaca Menulis Permulaan 
Pengajaran Remediasi Siklus III 
Tema  : Budi Pekerti 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Ahmad  60 Tuntas 
2 Dhela 80 Tuntas 
3 Fajar 90 Tuntas 
4 Ichsanu 100 Tuntas 
5 Alwi 80 Tuntas 
6 Luthfan 80 Tuntas 
7 Surya 100 Tuntas 
RATA-RATA 84,3  
 
Berdasarkan dari hasil penilaian hasil dari pemahaman isi bacaan 
pembelajaran remedial membaca menulis permulaan pada siklus III sebagai berikut : 
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2 siswa memperoleh nilai 100, 1 siswa mendapatkan nilai 90, 3 siswa mendapatkan 
nilai 80, dan 1 siswa mendapatkan nilai 60 yang berarti semua siswa telah mencapai 
ketuntasan. Sedangkan penelitian hasil dari pemahaman isi bacaan hasil yang 
diperoleh siswa tertinggi  adalah 100 dan nilai terendah adalah 60, rata-rata pada 
siklus III adalah 84,3.  
Dengan mempertimbangkan temuan nyata selama proses pembelajaran  
serta diskusi dengan teman observer, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
remedial dapat meningkatkan keterampilan membaca menulis permulaan siswa 
sehingga penelitian tindakan kelas ini dianggap cukup dan diakhiri pada siklus III. 
 
A. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil pengamatan dan catatan nilai dapat dilihat hasil perkembangan 
keterampilan siswa membaca dan menulis permulaan, serta perkembangan prestasi 
siswa dalam evaluasi formatif Bahasa Indonesia kelas II MI Negeri Boyolali. 
Adanya peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas II MI Negeri Boyolali terlihat adanya peningkatan 
persentase siswa yang diperoleh nilai di atas SKBM seperti yang tercantum dalam 
tabel nilai Bahasa Indonesia siswa kelas II MI Negeri Boyolali sebelum tindakan dan 
sesudah tindakan. . 
Jika dilihat secara perorangan pada nilai semester I dari 50 siswa ada 7 
siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka dari itu perlu 
pembelajaran remediasi .   
Hasil dari pembelajaran remediasi membaca menulis permulaan terhadap 7 
siswa yang tergolong berkesulitan belajar membaca menulis permulaan secara 
kelompok di luar jam pelajaran dapat dilihat pada siklus pertama nilai rata-rata pada 
anak berkesulitan belajar membaca menulis permulaan siswa 52,9. Ini dapat diartikan 
bahwa pada putaran/siklus I secara kelompok tampak hasil dari perolehan 
pembelajaran remediasi siswa masih cukup rendah dibandingkan dengan perolehan 
nilai rata-rata ulangan harian siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan 
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hasil diskusi dan refleksi, guru harus lebih sabar dan banyak memberikan motifasi 
terhadap siswa.  
Nilai ulangan harian siswa dianalisis, dilihat dari hasil yang diperoleh pada 
pembelajaran biasa setelah ada tindakan pembelajaran remediasi siswa berkesulitan 
belajar membaca menulis permulaan yaitu 3 siswa nilainya masih di bawah SKBM. 
Ini berarti pada putaran /siklus I tampak dari 50 siswa baru ada 47 siswa yang tuntas 
dalam membaca menulis permulaan.Walaupun peningkatan tersebut belum kelihatan 
nilai tuntas namun pada ulangan harian siswa pada siklus pertama mengalami 
peningkatan nilai. Dari hasil diskusi dan refleksi hendaknya guru dalam membuat 
soal ulangan harian bobotnya seimbang dalam setiap pertemuan pembelajaran 
remediasi sehingga hasil yang dipeoleh siswa benar-benar menunjukkan 
perkembangan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 
diskusi dan refleksi tersebut disusun perangkat ulangan harian yang diusahakan 
keseimbangannya dan pada membaca pemahaman siswa bersama-sama membaca 
bersuara kemudian siswa memberikan garis bawah pada bacaan sebagai jawaban dari 
pertanyaan bacaan. Guru selalu memberikan motivasi agar siswa banyak membaca di 
rumah. 
Perkembangan dari siklus I sampai III cukup memuaskan dan meyakinkan, 
bahwa peningkatan perolehan nilai membaca pada remedial teaching selalu diikuti 
oleh peningkatan prestasi ulangan harian. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 dan 
tabel 5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
58 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Pengajaran Remediasi Pada Anak 
Berkesulitan Belajar Membaca Menulis Permulaan Setiap Siklus 
Siswa Kelas II MI Negeri Boyolali  
Hasil Pengajaran 
Remediasi Keterampilan 
Membaca Menulis 
Permulaan 
Siklus 
 
Keterangan 
 
 
No 
 
 
Nama 
 
 
Nilai 
Sebelum 
Remediasi  
I II III  
1 Ahmad  40 30 40 60  
2 Dhela 30 50 80 80  
3 Fajar 50 60 60 90  
4 Alwi 20 40 60 80  
5 Ichsanu 50 60 60 100  
6 Luthfan 50 60 60 80  
7 Surya 50 70 80 100  
Rata-rata 41,4 52,9 62,9 84,3  
 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Nilai Ulangan Harian Pada Anak 
Berkesulitan Belajar Membaca Menulis Permulaan Setelah Pembelajaran Remediasi 
Siswa Kelas II MI Negeri Boyolali  
Hasil Ulangan Harian 
Keterampilan Membaca Menulis 
Permulaan 
Siklus 
 
 
No 
 
 
Nama 
I II III 
 
Keterangan 
1 Ahmad  40 50 80  
2 Dhela 50 60 80  
3 Fajar 60 70 90  
4 Alwi 40 60 70  
5 Ichsanu 60 60 100  
6 Luthfan 60 60 60  
7 Surya 60 70 80  
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Rata-rata 52,9 61,4 80  
Dari keseluruhan putaran/siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa dengan melalui tindakan pembelajaran remediasi secara rutin dan terus 
menerus pada anak berkesulitan  belajar membaca menulis permulaan di luar jam 
pelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Hal ini tampak pada tabel di atas, bahwa dalam setiap putaran/siklus selalu 
membawa dampak yang positif ke arah peningkatan perkembangan kecakapan 
membaca menulis permulaan dan prestasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
sangat membantu peningkatan prestasi belajar siswa, bila diterapkan pada siswa 
berkesulitan belajar. Dengan program pembelajaran remediasi maka prestasi belajar 
siswa di kelas dapat menyetarakan kemampuan siswa sehingga tidak ada lagi siswa 
yang berkesulitan belajar dan proses belajar dapat berjalan lancar tanpa ada hambatan 
siswa yang berkesulitan belajar. 
 
Tabel 6 
Peningkatan Siswa dalam Perolehan Nilai Membaca Pada  
 Siswa Berkesulitan Belajar Membaca Menulis 
Permulaan dan Perkembangan Prestasi Ulangan Harian Siswa 
Kelas II MI Negeri BoyolaliTahun Pelajaran2007/2008 
 
Siklus Rata-rata Perolehan 
Nilai Remediasi 
Rata-rata Prestasi 
Ulangan Harian Siswa 
Berkesulitan 
Rata-rata Kelas 
Ulangan Harian 
Siswa 
1 52.9 52,9 70,5 
2 62.8 61,4 72,9 
3 84,3 80 82,8 
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GRAFIK RATA-RATA NILAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN: 
  : Rata-rata nilai sebelum remediasi 7 (tujuh) siswa. 
   
  : Rata-rata nilai hasil remeiasi 7 (tujuh) siswa yang berkesulitan 
 belajar membaca menulis permulaan. 
 
  : Rata-rata nilai ulangan harian 7 (tujuh) siswa yang berkesulitan. 
 belajar membaca menulis permulaan 
 
  : Rata-rata ulangan harian kelas. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
tiga siklus pada pembelajaran remedial membaca menulis permulaan siswa kelas II 
MI Negeri Boyolali, khususnya dengan melihat rata-rata hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan.  
 Nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari putaran siklus. 
Nilai rata-rata ulangan harian sebelum tindakan kelas II MI Negeri Boyolali yang 
berjumlah 50 siswa adalah 66,3. Siswa yang belum tuntas belajarnya berjumlah 7 
siswa dengan nilai rata-rata 41,4. Setelah pembelajaran remedial terhadap siswa yang 
berkesulitan belajar pada siklus I ulangan harian siswa  dengan rata-rata kelas 70,5 
sedangkan 7 siswa yang berkesulitan  menunjukkan hasil 52,9, siswa yang belum 
tuntas belajarnya berjumlah 3 siswa. Pada siklus II ulangan harian siswa dengan rata-
rata kelas 72,9 sedangkan 7 siswa yang berkesulitan menunjukkan hasil 61,4 yang 
belum tuntas 1 siswa. Pada siklus III ulangan harian siswa dengan rata-rata kelas 82,8 
sedangkan 7 siswa yang berkesulitan memperoleh  hasil 80, pada siklus III 
menunjukkan hasil yang baik karena semua siswa tuntas dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan standar kompetensi membaca. Semua siswa tuntas belajar 
membaca menulis permulaan, karena siswa mendapat nilai ulangan harian di atas atau 
sama dengan kriteria ketuntasan minimal 60. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dalam setiap putaran/siklus selalu membawa dampak yang positif ke arah 
peningkatan perkembangan kecakapan dalam keterampilan membaca menulis 
permulaan dan prestasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia meningkat yang 
sangat membantu peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan program pembelajaran 
remediasi maka prestasi belajar siswa di kelas dapat menyetarakan kemampuan siswa 
sehingga tidak ada lagi siswa yang berkesulitan belajar dan proses belajar dapat 
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berjalan lancar tanpa ada hambatan siswa yang berkesulitan belajar membaca menulis 
permulaan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti pembelajaran remediasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan penelitian ini maka dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pembelajaran remediasi pada siswa yang berkesulitan membaca menulis 
permulaan di luar jam pelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar membaca menulis permulaan siswa. 
2. Guru harus menghadapi kendala dalam melaksanakan tindakan dalam membantu 
peningkatan kemampuan siswa berkesulitan belajar membaca menulis permulaan, 
karena siswa cenderung malas belajar, kurang mendapat perhatian dari orang tua, 
siswa kurang bisa memahami isi bacaan yang dibacanya padahal anak sudah 
lancar membacanya. 
3. Penerapan pendekatan yang sesuai dengan kondisi siswa menuntut guru untuk 
mempunyai kemampuan dan keterampilan yang memadai sehingga pembelajaran 
remedial di luar jam pelajaran dipraktekkan bisa maksimal dan memberikan hasil 
yang maksimal. Kreatifitas dan improvisasi guru dalam penerapan pendekatan 
yang digunakan sangat diperlukan karena siswa berasal dari latar belakang 
keluarga, kemampuan, dan potensi yang beragam. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
    Sekolah hendaknya memberdayakan, memfasilitasi pembelajaran remedial 
bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajarnya. Hal ini akan membantu 
kelancaran guru dalam memberikan pembelajaran remediasi terhadap siswa yang 
berkesulitan belajar untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
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2. Bagi Guru 
            Guru hendaknya mempersiapkan, merancang pembelajaran remedial bagi 
siswa-siswanya yang belum tuntas belajarnya, sehinga dapat digunakan sebagai 
sarana untuk meningkatkan prestasi belajar dalam membaca menulis permulaan. 
3. Bagi Siswa 
        Siswa hendaknya menyadari bahwa pembelajaran remedial adalah salah 
satu wahana untuk membantu siswa yang belum mencapai standar ketuntasan 
dalam suatu kompetensi dasar oleh karena itu perlu mengikuti kegiatan remedial 
tersebut.  
4. Bagi Orang Tua Siswa 
        Memberikan masukan agar orang tua berpartisipasi dengan memberikan 
fasilitas yang diperlukan, berimpati terhadap anaknya, membantu mencari jalan 
keluar pemecahan permasalahan yang dihadapi anaknya untuk meningkatkan 
kemampuan anak berkesulitan membaca menulis permulaan sehingga prestasi 
belajar Bahasa Indonesia meningkat.  
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